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Abstract. The supply chain in the broiler chicken microbusiness plays a crucial role in maintaining product 

availability and ensuring smooth distribution to consumers. However, in practice, issues such as stockouts, 

distribution delays, a lack of coordination among partners, and limited ability to respond quickly to changes in 

market demand still persist. This study aims to examine the effect of collaboration on supply chain performance, 

with supply chain agility as a mediating variable, in the broiler chicken microbusiness sector in Tangerang 

District. This study employs a quantitative causal approach using Partial Least Squares-based Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The sample consists of 150 owners or managers of broiler chicken 

microbusinesses in Tangerang District. The results show that collaboration has a positive and significant effect 

on supply chain performance and supply chain agility. Furthermore, supply chain agility has a positive and 

significant effect on supply chain performance. In addition, supply chain agility was found to significantly 

mediate the effect of collaboration on supply chain performance. 

 

Keywords: Collaboration; Microenterprises; Structural Equation Modeling; Supply Chain Agility; Supply 

Chain Performance. 

 

Abstrak. Rantai pasok pada Usaha Mikro Ayam Potong memiliki peran penting dalam menjaga ketersediaan 

produk dan kelancaran distribusi kepada konsumen. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan permasalahan 

berupa kekosongan stok, keterlambatan distribusi, kurangnya koordinasi antar mitra, serta keterbatasan dalam 

merespons perubahan permintaan pasar secara cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok dengan Supply Chain Agility sebagai variabel mediasi pada Usaha 

Mikro Ayam Potong di Kecamatan Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal 

dengan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM). Sampel penelitian 

terdiri dari 150 pemilik atau pengelola Usaha Mikro Ayam Potong di Kecamatan Tangerang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasok dan Supply 

Chain Agility. Selanjutnya, Supply Chain Agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai 

Pasok. Selain itu, Supply Chain Agility terbukti memediasi secara signifikan pengaruh Kolaborasi terhadap 

Kinerja Rantai Pasok. 

 

Kata kunci: Agilitas Rantai Pasok; Kinerja Rantai Pasok; Kolaborasi; Pemodelan Persamaan Struktural; Usaha 

Mikro. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kinerja rantai pasok merupakan aspek strategis dalam menjaga kelancaran arus barang, 

informasi, dan biaya dari pemasok hingga pelanggan. Kinerja rantai pasok yang baik 

tercermin dari kemampuan pelaku usaha dalam mencapai efisiensi operasional, ketepatan 

pengiriman, fleksibilitas, dan keseimbangan pasokan. Dalam kondisi pasar yang dinamis, 

pencapaian kinerja tersebut tidak hanya bergantung pada kemampuan internal perusahaan, 

tetapi juga pada kualitas hubungan dengan mitra rantai pasok. Hubungan yang dibangun 

melalui kolaborasi, komunikasi terbuka, dan pertukaran informasi dapat meningkatkan 

efektivitas operasional serta memperkuat kinerja logistik (Kumar et al., 2017; Nurjanah et al., 
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2023). Sebaliknya, lemahnya koordinasi dan komunikasi antar mitra dapat meningkatkan 

risiko keterlambatan distribusi, ketidakseimbangan persediaan, serta inefisiensi operasional 

(Alam et al., 2025). 

Kolaborasi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja rantai pasok. 

Kolaborasi rantai pasok merupakan proses kerja sama antar mitra untuk mencapai tujuan 

bersama melalui koordinasi, pertukaran informasi, dan hubungan yang saling 

menguntungkan. Kolaborasi memungkinkan pelaku usaha dan pemasok menyelaraskan 

kebutuhan, kapasitas, persediaan, serta distribusi sehingga dapat mengurangi risiko 

kekurangan pasokan dan keterlambatan pengiriman. Kolaborasi juga dapat mendukung 

pembagian risiko, pemanfaatan sumber daya yang saling melengkapi, dan peningkatan 

kemampuan antarorganisasi (AZAHRA, 2025; Fakhrian, 2024). Penelitian Um dan Kim 

(2019) menunjukkan bahwa kolaborasi rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja rantai pasok. Hasil serupa ditemukan Apriadi et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja supply 

chain. 

Namun, hubungan antara kolaborasi dan kinerja rantai pasok belum menunjukkan hasil 

yang konsisten. Izdihari et al. (2025) menemukan bahwa kolaborasi rantai pasok tidak 

berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok pada UKM kuliner di Kota Yogyakarta. Shahadat 

et al. (2024) juga menemukan bahwa kolaborasi tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja rantai pasok. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian mengenai mekanisme yang dapat menjelaskan bagaimana kolaborasi dapat 

menghasilkan peningkatan kinerja rantai pasok. Dengan demikian, diperlukan variabel yang 

mampu menjelaskan proses perubahan dari kolaborasi menjadi kemampuan operasional yang 

berdampak pada kinerja. 

Salah satu kapabilitas yang relevan adalah Supply Chain Agility. Supply Chain Agility 

menggambarkan kemampuan rantai pasok dalam mendeteksi perubahan, merespons 

gangguan, serta menyesuaikan proses dan sumber daya secara cepat dan fleksibel terhadap 

dinamika pasar (Kusrini et al., 2020). Kolaborasi yang efektif memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi dan peningkatan visibilitas antar mitra, sehingga pelaku usaha dapat 

memperoleh informasi mengenai perubahan permintaan, kondisi persediaan, dan distribusi 

secara lebih cepat. Kondisi tersebut dapat memperkuat kemampuan rantai pasok dalam 

merespons perubahan. Selanjutnya, Supply Chain Agility memungkinkan pelaku usaha 

menyesuaikan pemesanan, persediaan, dan distribusi secara lebih cepat sehingga dapat 
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mengurangi dampak gangguan dan meningkatkan kinerja rantai pasok (Hanif & Santosa, 

2024; Mukhsin, 2021). 

Urgensi hubungan antara kolaborasi, Supply Chain Agility, dan kinerja rantai pasok 

semakin terlihat pada Usaha Mikro ayam potong yang memiliki karakteristik permintaan 

yang fluktuatif serta produk yang relatif mudah mengalami penurunan kualitas. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa pelaku Usaha Mikro ayam potong di Kecamatan 

Tangerang, ditemukan permasalahan berupa kekosongan stok pada beberapa produk, 

keterlambatan pengadaan, keterbatasan kolaborasi dengan mitra alternatif, serta kesulitan 

menyesuaikan pasokan ketika terjadi peningkatan permintaan. Pelaku usaha juga cenderung 

bergantung pada satu distributor sehingga ketika terjadi kekurangan stok pada distributor 

tersebut, alternatif pemenuhan pasokan menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya permasalahan dalam koordinasi, visibilitas persediaan, dan kemampuan merespons 

perubahan permintaan. 

Fenomena tersebut tercermin dalam data permintaan Usaha Mikro ayam potong pada 

triwulan I tahun 2025. Permintaan terhadap enam jenis produk, yaitu sayap, paha fillet, paha 

utuh, ceker, hati, dan usus, mencapai total 1.405 kg, sedangkan 355 kg atau sekitar 25,27% 

permintaan tidak dapat dipenuhi. Tingkat ketidakmampuan pemenuhan tertinggi terdapat 

pada produk ceker sebesar 90 kg atau 48% dari permintaan, sedangkan paha fillet dan paha 

utuh masing-masing mencapai 25%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingginya 

permintaan belum sepenuhnya dapat diimbangi oleh kemampuan rantai pasok dalam 

menyediakan produk secara tepat waktu dan sesuai kebutuhan. Keterbatasan kolaborasi 

mengenai informasi stok dan distribusi serta kemampuan merespons perubahan permintaan 

menjadi bagian dari permasalahan yang perlu diperhatikan. 

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa kolaborasi antar mitra menjadi penting, 

tetapi kolaborasi saja belum tentu cukup untuk memastikan rantai pasok mampu merespons 

perubahan secara cepat. Pelaku usaha membutuhkan kemampuan untuk menerjemahkan 

informasi dan koordinasi yang diperoleh dari mitra menjadi tindakan operasional yang cepat 

dan fleksibel. Dalam konteks Usaha Mikro ayam potong, Supply Chain Agility dapat 

berperan dalam menjembatani hubungan antara kolaborasi dan kinerja rantai pasok melalui 

kemampuan menyesuaikan volume pemesanan, mengalihkan pasokan dari mitra alternatif, 

dan menyesuaikan strategi distribusi ketika terjadi perubahan permintaan. Oleh karena itu, 

Supply Chain Agility diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan mekanisme 

hubungan antara kolaborasi dan kinerja rantai pasok. 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian Supply Chain Agility sebagai 

mekanisme mediasi dalam hubungan antara Collaboration dan Supply Chain Performance 

pada konteks Usaha Mikro ayam potong di Kecamatan Tangerang. Penelitian sebelumnya 

lebih banyak menguji pengaruh langsung kolaborasi terhadap kinerja rantai pasok, sementara 

hasil yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian ini memperluas kajian 

tersebut dengan menguji apakah kolaborasi dapat meningkatkan kinerja melalui kemampuan 

rantai pasok dalam merespons dan beradaptasi terhadap perubahan. Konteks Usaha Mikro 

ayam potong juga memberikan karakteristik yang berbeda karena rantai pasoknya 

menghadapi tuntutan ketersediaan produk, fluktuasi permintaan, keterbatasan masa simpan, 

serta kebutuhan respons distribusi yang cepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Collaboration terhadap Supply Chain Performance, menganalisis pengaruh Collaboration 

terhadap Supply Chain Agility, menganalisis pengaruh Supply Chain Agility terhadap Supply 

Chain Performance, serta menguji peran Supply Chain Agility dalam memediasi hubungan 

antara Collaboration dan Supply Chain Performance pada Usaha Mikro ayam potong di 

Kecamatan Tangerang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris 

mengenai mekanisme hubungan kolaborasi dan kinerja rantai pasok serta memperkaya kajian 

mengenai kelincahan rantai pasok pada konteks Usaha Mikro.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Rantai Pasok 

Manajemen rantai pasok merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses pemenuhan kebutuhan pelanggan, mulai dari pemasok, produsen, 

distributor, pengecer hingga konsumen akhir. Ravindran et al. (2023) menjelaskan bahwa 

rantai pasok terdiri atas beberapa tahapan yang secara fisik maupun geografis dapat terpisah, 

tetapi saling berkaitan melalui aliran material dan informasi. Chopra dan Meindl (2021) juga 

menjelaskan bahwa manajemen rantai pasok mencakup seluruh pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung terlibat dalam pemenuhan permintaan pelanggan. Pengelolaan 

tersebut meliputi koordinasi pengadaan, persediaan, produksi, distribusi, informasi, dan 

aktivitas logistik untuk menciptakan nilai bagi pelanggan. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen rantai pasok melibatkan aliran barang, informasi, 

dan keuangan dari pemasok hingga konsumen. Kusrini et al. (2020) menjelaskan bahwa 

pengelolaan rantai pasok mencakup koordinasi, penjadwalan, dan pengendalian aktivitas 

pengadaan, persediaan, distribusi, serta informasi. Pada usaha mikro, aliran tersebut dapat 
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berlangsung dari pemasok bahan baku kepada produsen, kemudian kepada pengecer atau 

mitra usaha, hingga konsumen akhir. Oleh karena itu, efektivitas manajemen rantai pasok 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan masing-masing pelaku, tetapi juga oleh koordinasi 

dan hubungan antaranggota rantai pasok. 

Kinerja Rantai Pasok 

Kinerja rantai pasok menunjukkan kemampuan rantai pasok dalam menjalankan 

aktivitas secara efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Ravindran et al. 

(2023) memandang kinerja rantai pasok sebagai tingkat efektivitas dan efisiensi jaringan 

yang menghubungkan pemasok dengan pelanggan. Christopher (2016) menekankan bahwa 

kinerja rantai pasok berkaitan dengan kemampuan menyediakan produk atau layanan yang 

tepat, pada waktu dan tempat yang tepat, serta dengan biaya yang sesuai. Evaluasi kinerja 

diperlukan untuk mengetahui kemampuan rantai pasok dalam mempertahankan pencapaian 

operasional sekaligus merespons perubahan lingkungan bisnis (Hanif & Santosa, 2024). 

Kinerja rantai pasok dalam penelitian ini tercermin melalui reliabilitas, fleksibilitas, 

ketepatan waktu, responsivitas, dan kualitas produk. Reliabilitas berkaitan dengan 

kemampuan memenuhi kebutuhan secara konsisten, fleksibilitas menunjukkan kemampuan 

menyesuaikan aktivitas terhadap perubahan, ketepatan waktu berkaitan dengan pemenuhan 

jadwal, sedangkan responsivitas menunjukkan kecepatan dalam merespons perubahan 

permintaan maupun gangguan. Kualitas produk menggambarkan kemampuan menghasilkan 

produk sesuai standar dan harapan pelanggan. Penggunaan indikator tersebut sejalan dengan 

kajian Mukhsin (2021) dan mengenai pengukuran kinerja rantai pasok. 

Kolaborasi 

Kolaborasi dalam rantai pasok merupakan proses kerja sama antara dua atau lebih pihak 

untuk mencapai tujuan bersama yang sulit dicapai secara individual. Baah et al. (2022) 

menjelaskan bahwa kolaborasi memungkinkan perusahaan bekerja bersama dalam mencapai 

tujuan rantai pasok, sedangkan Fernando et al. (2020) menekankan pentingnya pemanfaatan 

keahlian, pengalaman, dan sumber daya secara bersama. Dalam konteks rantai pasok, 

kolaborasi dapat dilakukan melalui pertukaran informasi, perencanaan bersama, koordinasi 

aktivitas, serta pengambilan keputusan antar mitra. 

Kolaborasi memungkinkan pemasok, produsen, distributor, maupun pengecer 

menyelaraskan aktivitas operasional sesuai dengan kebutuhan rantai pasok. Tarigan et al. 

(2021) menjelaskan bahwa kolaborasi logistik dapat dilakukan melalui pertukaran informasi, 

pengelolaan risiko bersama, perencanaan terkoordinasi, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Kolaborasi yang efektif juga membutuhkan kepercayaan, komitmen, kemitraan, kualitas 
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jaringan, dan komunikasi antaranggota rantai pasok (Mukhsin, 2021). Dengan adanya 

hubungan yang terkoordinasi, setiap anggota rantai pasok memiliki peluang lebih besar untuk 

menyelaraskan sumber daya dan aktivitas dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Supply Chain Agility 

Supply chain agility merupakan kemampuan rantai pasok untuk merespons perubahan 

lingkungan bisnis secara cepat dan fleksibel. Dias et al. (2022) menjelaskan bahwa supply 

chain agility merupakan kemampuan strategis untuk merespons perubahan dan ketidakpastian 

secara efektif dan efisien. Christopher (2016) mengaitkan agility dengan kemampuan 

melakukan penyesuaian terhadap strategi dan aktivitas ketika menghadapi ancaman maupun 

peluang. Huo et al. (2010) juga menunjukkan bahwa kemampuan menyesuaikan taktik dan 

operasi secara cepat diperlukan ketika kebutuhan pasar mengalami perubahan. 

Dalam penelitian ini, supply chain agility mencerminkan kemampuan rantai pasok 

dalam mendeteksi perubahan, menyesuaikan aktivitas, dan memberikan respons secara cepat. 

Mukhsin dan Suryanto (2021) mengidentifikasi beberapa aspek agility yang meliputi 

adaptability, flexibility, alertness, speed, assertiveness, accessibility, cycle time, lead time, 

customer service level, dan market responsiveness. Kemampuan tersebut menjadi penting 

bagi pelaku usaha karena kondisi permintaan, ketersediaan bahan baku, maupun proses 

distribusi dapat mengalami perubahan. Oleh karena itu, supply chain agility dapat menjadi 

kemampuan yang mendukung keberlangsungan dan kinerja rantai pasok dalam lingkungan 

yang dinamis. 

Hubungan Kolaborasi dengan Kinerja Rantai Pasok 

Kolaborasi dapat meningkatkan koordinasi antaranggota rantai pasok melalui 

pertukaran informasi, penyelarasan aktivitas, dan pemanfaatan sumber daya secara bersama. 

Ketika anggota rantai pasok memiliki hubungan yang baik, informasi mengenai kebutuhan, 

persediaan, jadwal pengiriman, dan kondisi operasional dapat disampaikan dengan lebih 

efektif. Kondisi tersebut dapat membantu mengurangi kesalahan koordinasi, keterlambatan, 

dan ketidaksesuaian pemenuhan kebutuhan pelanggan. Sari (2023) menunjukkan bahwa 

kolaborasi dan kepercayaan berhubungan dengan kinerja rantai pasok pada usaha mikro, 

sedangkan Maulana et al. (2025)menemukan bahwa kolaborasi dengan pemasok dan 

distributor berpengaruh positif terhadap kinerja rantai pasok. Temuan Kim dan Kim (2024) 

juga menunjukkan bahwa kolaborasi dalam pengelolaan risiko rantai pasok berkaitan dengan 

peningkatan kinerja logistik. 
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Hubungan Kolaborasi dengan Supply Chain Agility 

Kolaborasi juga dapat mendukung terbentuknya supply chain agility. Pertukaran 

informasi dan koordinasi antaranggota rantai pasok memberikan dasar bagi pelaku usaha 

untuk mengetahui perubahan kebutuhan pasar dan menyesuaikan aktivitas secara lebih cepat. 

Kolaborasi yang didukung komunikasi dan pengambilan keputusan bersama dapat 

meningkatkan kemampuan rantai pasok dalam menghadapi ketidakpastian. Baah et al. (2022) 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kolaborasi dan agility dalam rantai pasok, 

sementara Hanif dan Santosa (2024) menemukan bahwa kolaborasi merupakan salah satu 

faktor yang berkaitan dengan supply chain agility pada usaha kecil dan menengah sektor 

makanan dan minuman. 

Hubungan Supply Chain Agility dengan Kinerja Rantai Pasok 

Supply chain agility memungkinkan rantai pasok menyesuaikan aktivitas operasional 

terhadap perubahan permintaan, gangguan pasokan, maupun kondisi lingkungan bisnis. 

Kemampuan untuk merespons perubahan secara cepat dan fleksibel dapat membantu 

perusahaan menjaga ketepatan waktu, kualitas pelayanan, dan pemenuhan kebutuhan 

pelanggan. Baah et al. (2022) menemukan bahwa supply chain agility berpengaruh positif 

terhadap kinerja rantai pasok. Temuan serupa ditunjukkan oleh Hanif dan Santosa (2024) 

yang menunjukkan bahwa agility memiliki hubungan positif dengan kinerja rantai pasok pada 

sektor usaha makanan dan minuman. Dengan demikian, kemampuan adaptasi dan respons 

yang dimiliki rantai pasok menjadi salah satu aspek yang mendukung pencapaian kinerja. 

Supply Chain Agility sebagai Penghubung antara Kolaborasi dan Kinerja Rantai Pasok 

Kolaborasi tidak hanya dapat berhubungan dengan kinerja rantai pasok secara 

langsung, tetapi juga dapat membentuk kemampuan rantai pasok untuk merespons 

perubahan. Kolaborasi melalui pertukaran informasi, komunikasi, kepercayaan, dan 

perencanaan bersama dapat memberikan sumber daya informasi yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan agility. Selanjutnya, agility memungkinkan anggota rantai pasok melakukan 

penyesuaian secara cepat terhadap perubahan permintaan, pasokan, maupun kondisi 

operasional sehingga mendukung pencapaian kinerja. Baah et al. (2022) menunjukkan 

keterkaitan antara kolaborasi, agility, dan kinerja rantai pasok, sedangkan Hanif dan Santosa 

(2024) menunjukkan bahwa kolaborasi dan agility merupakan faktor yang berkaitan dengan 

kinerja rantai pasok. Berdasarkan hubungan teoritis dan temuan penelitian terdahulu tersebut, 

supply chain agility dapat ditempatkan sebagai mekanisme yang menjelaskan hubungan 

antara kolaborasi dan kinerja rantai pasok. 
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Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

menempatkan kolaborasi sebagai variabel independen, supply chain agility sebagai variabel 

mediasi, dan kinerja rantai pasok sebagai variabel dependen. Hubungan antarvariabel tersebut 

selanjutnya digambarkan dalam kerangka konseptual penelitian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 

menganalisis hubungan dan pengaruh antara Kolaborasi, Supply Chain Agility, dan Kinerja 

Rantai Pasok. Penelitian menggunakan tiga variabel, yaitu Kolaborasi sebagai variabel 

independen (X), Supply Chain Agility sebagai variabel mediasi (Z), dan Kinerja Rantai Pasok 

sebagai variabel dependen (Y). 

Populasi penelitian terdiri atas 150 pelaku Usaha Mikro ayam potong yang berada di 

Kecamatan Tangerang. Karena jumlah populasi relatif terjangkau, penelitian menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan metode sampel jenuh, sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah responden penelitian sebanyak 150 

pelaku Usaha Mikro ayam potong. Responden merupakan pemilik atau pengelola usaha yang 

mengetahui dan terlibat langsung dalam aktivitas operasional serta rantai pasok usaha. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden secara daring menggunakan Google Form dan 

secara langsung. Wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi rantai pasok pada Usaha Mikro ayam potong. Data sekunder 

diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dokumen terkait, serta data internal usaha yang berkaitan 

dengan aktivitas rantai pasok dan penjualan tahun 2024. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala interval 1–10, mulai dari 1 yang 

menunjukkan sangat tidak setuju hingga 10 yang menunjukkan sangat setuju. Variabel 

Kolaborasi diukur melalui indikator kepercayaan, kemitraan, komitmen, kualitas jaringan, 

dan komunikasi (Marisa & Irawati, 2023; Mukhsin, 2021). Kinerja Rantai Pasok diukur 

melalui keandalan, biaya, kualitas produk, responsivitas, dan fleksibilitas (Mukhsin, 2021). 

Supply Chain Agility diukur melalui fleksibilitas, kewaspadaan, kecepatan, ketegasan, dan 

aksesibilitas (Mukhsin, 2021) 

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS versi 4.1.1.8. Analisis meliputi statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan kecenderungan jawaban, evaluasi model 

pengukuran (outer model), serta evaluasi model struktural (inner model). Pengujian model 
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pengukuran dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, sedangkan 

model struktural digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5 persen. Pengaruh 

mediasi diuji melalui indirect effect untuk mengetahui peran Supply Chain Agility dalam 

hubungan antara Kolaborasi dan Kinerja Rantai Pasok. 

Model penelitian terdiri atas pengaruh langsung Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai 

Pasok, Kolaborasi terhadap Supply Chain Agility, dan Supply Chain Agility terhadap Kinerja 

Rantai Pasok, serta pengaruh tidak langsung Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok 

melalui Supply Chain Agility. Dalam model penelitian, X menunjukkan Kolaborasi, Z 

menunjukkan Supply Chain Agility, dan Y menunjukkan Kinerja Rantai Pasok. Model 

penelitian dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS versi 4.1.1.8.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan mampu mengukur konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Konstruk dalam 

penelitian ini meliputi Kolaborasi, Kinerja Rantai Pasok, dan Supply Chain Agility. 

Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.1.1.8 berdasarkan data dari 150 

responden usaha mikro ayam potong di Kecamatan Tangerang. 

Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap indikator memiliki 

keterkaitan yang lebih tinggi dengan konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan 

memenuhi validitas diskriminan apabila nilai loading pada konstruknya sendiri lebih tinggi 

dibandingkan nilai loading pada konstruk lain. 

Tabel 1. Cross Loading Validitas Diskriminan. 

Indikator Kolaborasi  Kinerja Rantai Pasok  Supply Chain Agility  

KB1  0.847  0.739  0.727  

KB2  0.821  0.717  0.712  

KB3  0.829  0.708  0.741  

KB4  0.803  0.684  0.702  

KB5  0.785  0.730  0.743  

KRP1  0.755  0.844  0.771  

KRP2  0.735  0.863  0.739  

KRP3  0.749  0.860  0.736  

KRP4  0.710  0.771  0.719  

KRP5  0.635  0.755  0.665  

SCA1  0.737  0.718  0.813  

SCA2  0.703  0.693  0.821  
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SCA3  0.781  0.772  0.844  

SCA4  0.635  0.661  0.741  

SCA5  0.707  0.719  0.802  

Sumber: Data primer, Diolah 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk 

yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, indikator pada 

variabel Kolaborasi, Kinerja Rantai Pasok, dan Supply Chain Agility telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan. 

Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal indikator dalam 

mengukur masing-masing konstruk. Reliabilitas dievaluasi menggunakan nilai Cronbach's 

Alpha dan Composite Reliability. Konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai reliabilitas 

berada di atas 0,70. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach's alpha  
Composite reliability 

(rho_a)  

Composite reliability 

(rho_c)  

Kolaborasi  0.876  0.876  0.910  

Kinerja Rantai Pasok  0.877  0.880  0.911  

Supply Chain Agility  0.864  0.867  0.902  

Sumber: Data primer, Diolah 2026. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha dan 

Composite Reliability di atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator pada masing-

masing konstruk memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, seluruh konstruk 

penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk pengujian model struktural. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen 

dalam menjelaskan variabel endogen serta menguji hubungan antarvariabel penelitian. 

Evaluasi dilakukan melalui nilai koefisien determinasi (R²) dan pengujian hipotesis 

menggunakan prosedur bootstrapping. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi variasi variabel endogen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²). 

Variabel R-square  R-square adjusted  

Kinerja Rantai Pasok  0.824  0.821  

Supply Chain Agility  0.788  0.786  

Sumber: Data primer, Diolah 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai R-square adjusted pada Supply Chain Agility sebesar 0,786. 

Artinya, variabel Kolaborasi mampu menjelaskan sebesar 78,6% variasi Supply Chain 
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Agility, sedangkan 21,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Sementara itu, nilai R-square adjusted Kinerja Rantai Pasok sebesar 0,821 menunjukkan 

bahwa Kolaborasi dan Supply Chain Agility secara bersama-sama mampu menjelaskan 82,1% 

variasi Kinerja Rantai Pasok, sedangkan 17,9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS. 

Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics lebih besar dari 1,96 

dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Direct Effect. 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Kolaborasi -> Kinerja 

Rantai Pasok  
0.419  0.419  0.080  5.258  0.000  

Kolaborasi -> Supply 

Chain Agility  
0.888  0.886  0.026  34.774  0.000  

Supply Chain Agility -> 

Kinerja Rantai Pasok  
0.515  0.514  0.080  6.423  0.000  

Sumber: Data primer, Diolah 2026. 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh hubungan langsung memiliki arah 

positif dan signifikan. Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai 

Pasok dengan nilai koefisien sebesar 0,419, t-statistics 5,258, dan p-values <0,001. 

Kolaborasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Supply Chain Agility dengan 

koefisien sebesar 0,888, t-statistics 34,774, dan p-values <0,001. Selanjutnya, Supply Chain 

Agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasok dengan koefisien 

sebesar 0,515, t-statistics 6,423, dan p-values <0,001. Dengan demikian, H1, H2, dan H3 

didukung. 

Pengujian Mediasi Supply Chain Agility 

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah Supply Chain Agility berperan 

sebagai variabel perantara dalam hubungan antara Kolaborasi dan Kinerja Rantai Pasok. 

Hasil pengujian indirect effect disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Indirect Effect. 

 Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

Kolaborasi -> Supply Chain 

Agility -> Kinerja Rantai 

Pasok  

0.457  0.455  0.073  6.243  0.000  

Sumber: Data primer, Diolah 2026. 
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Berdasarkan Tabel 5, pengaruh tidak langsung Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai 

Pasok melalui Supply Chain Agility memiliki nilai koefisien sebesar 0,457 dengan t-statistics 

sebesar 6,243 dan p-values <0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Supply Chain Agility 

secara signifikan memediasi hubungan antara Kolaborasi dan Kinerja Rantai Pasok, sehingga 

H4 didukung. 

Pengaruh langsung Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok juga tetap signifikan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,419. Karena pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 

sama-sama signifikan dan memiliki arah positif, maka Supply Chain Agility berperan sebagai 

mediasi parsial komplementer (complementary partial mediation). Nilai pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,457 juga sedikit lebih besar dibandingkan pengaruh langsung sebesar 

0,419. Hal ini menunjukkan bahwa Kolaborasi dapat meningkatkan Kinerja Rantai Pasok 

secara langsung maupun melalui peningkatan kemampuan Supply Chain Agility. 

Pembahasan 

Pengaruh Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Rantai Pasok. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kolaborasi 

yang dibangun oleh usaha mikro ayam potong, semakin baik pula kinerja rantai pasok yang 

dihasilkan. Kolaborasi melalui kepercayaan, kemitraan, komitmen, kualitas jaringan, dan 

komunikasi dapat membantu pelaku usaha dalam mengoordinasikan aktivitas dengan 

pemasok maupun pelanggan. 

Karakteristik produk ayam yang membutuhkan penanganan dan distribusi secara tepat 

membuat koordinasi antaranggota rantai pasok menjadi penting. Kolaborasi yang baik dapat 

membantu pelaku usaha dalam memperoleh informasi mengenai kebutuhan produk, mengatur 

pengadaan, serta mengoordinasikan proses distribusi. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat 

mendukung keandalan, ketepatan waktu, kualitas produk, responsivitas, dan fleksibilitas 

rantai pasok. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sari (2023), Maulana et al. (2025), 

dan Apriadi et al. (2024) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kolaborasi 

dengan kinerja rantai pasok. 

Pengaruh Kolaborasi terhadap Supply Chain Agility 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Supply Chain Agility, dengan nilai koefisien sebesar 0,888. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kolaborasi memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan usaha 

dalam merespons perubahan kondisi rantai pasok. 
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Pertukaran informasi dan komunikasi yang baik antar pihak memungkinkan pelaku 

usaha memperoleh informasi secara lebih cepat mengenai perubahan permintaan, 

ketersediaan pasokan, maupun kondisi distribusi. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

menyesuaikan proses pengadaan, pengelolaan persediaan, dan distribusi. Dengan demikian, 

kolaborasi tidak hanya berkaitan dengan hubungan antar pelaku usaha, tetapi juga dapat 

mendukung kemampuan usaha untuk merespons perubahan secara cepat dan adaptif. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Baah et al. (2022) serta Hanif dan Santosa (2024) yang 

menunjukkan keterkaitan kolaborasi dengan peningkatan kemampuan adaptasi dan 

kelincahan rantai pasok. 

Pengaruh Supply Chain Agility terhadap Kinerja Rantai Pasok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supply Chain Agility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasok. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

usaha dalam merespons perubahan secara cepat dan fleksibel dapat mendukung pencapaian 

kinerja rantai pasok yang lebih baik. 

Kemampuan untuk merespons perubahan permintaan, menyesuaikan pengadaan, dan 

melakukan penyesuaian dalam proses distribusi dapat membantu usaha mikro ayam potong 

menjaga ketersediaan produk dan ketepatan pelayanan. Supply Chain Agility juga 

memungkinkan pelaku usaha menyesuaikan aktivitas operasional ketika terjadi perubahan 

kondisi di sepanjang rantai pasok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mukhsin dan Suryanto 

(2021), Hanif dan Santosa (2024), serta Baah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa Supply 

Chain Agility berkaitan positif dengan kinerja rantai pasok. 

Peran Supply Chain Agility dalam Memediasi Pengaruh Kolaborasi terhadap Kinerja 

Rantai Pasok 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kolaborasi berpengaruh tidak langsung terhadap 

Kinerja Rantai Pasok melalui Supply Chain Agility. Nilai pengaruh tidak langsung sebesar 

0,457 dengan t-statistics 6,243 dan p-values <0,001 menunjukkan bahwa Supply Chain 

Agility berperan sebagai mediator yang signifikan. Pada saat yang sama, pengaruh langsung 

Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok tetap signifikan sebesar 0,419. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi dapat meningkatkan Kinerja Rantai 

Pasok melalui dua jalur, yaitu secara langsung dan melalui peningkatan Supply Chain Agility. 

Hubungan kolaboratif menyediakan dukungan berupa komunikasi, pertukaran informasi, 

kepercayaan, dan koordinasi. Selanjutnya, kemampuan tersebut dapat diterjemahkan menjadi 

tindakan yang lebih cepat dan adaptif dalam menghadapi perubahan kebutuhan pelanggan, 

pasokan, maupun distribusi. Oleh karena itu, kolaborasi yang dibangun oleh usaha mikro 
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ayam potong akan lebih mendukung kinerja rantai pasok apabila disertai dengan kemampuan 

untuk merespons perubahan secara cepat dan fleksibel. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan pentingnya membangun hubungan kerja 

sama yang tidak hanya berorientasi pada hubungan antar pihak, tetapi juga mampu 

menghasilkan respons operasional yang cepat. Bagi usaha mikro ayam potong, penguatan 

komunikasi, pertukaran informasi, dan koordinasi dengan pemasok maupun pelanggan dapat 

menjadi dasar untuk meningkatkan kemampuan adaptasi sekaligus mendukung kinerja rantai 

pasok. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Rantai Pasok pada Usaha Mikro Ayam Potong di Kecamatan Tangerang. Kolaborasi 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Supply Chain Agility, sedangkan Supply 

Chain Agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasok. Hasil 

pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Supply Chain Agility mampu 

memediasi hubungan antara Kolaborasi dan Kinerja Rantai Pasok. Pengaruh langsung 

Kolaborasi terhadap Kinerja Rantai Pasok sebesar 0,419, sedangkan pengaruh tidak langsung 

melalui Supply Chain Agility sebesar 0,457. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan rantai pasok dalam merespons perubahan menjadi salah satu 

mekanisme yang memperkuat hubungan Kolaborasi dengan Kinerja Rantai Pasok. Dengan 

demikian, pencapaian kinerja rantai pasok pada Usaha Mikro Ayam Potong tidak hanya 

berkaitan dengan kualitas hubungan antar mitra, tetapi juga dengan kemampuan usaha dalam 

menyesuaikan aktivitas rantai pasok terhadap perubahan kondisi operasional dan permintaan. 

Berdasarkan temuan tersebut, pelaku Usaha Mikro Ayam Potong di Kecamatan 

Tangerang disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kolaborasi dengan 

pemasok, distributor, dan mitra usaha melalui komunikasi, kepercayaan, komitmen, serta 

pertukaran informasi yang terkoordinasi. Kolaborasi tersebut perlu didukung dengan 

peningkatan kemampuan Supply Chain Agility, terutama dalam merespons perubahan 

permintaan, ketersediaan bahan baku, dan kondisi distribusi. Pemanfaatan teknologi 

komunikasi sederhana, seperti grup pesan instan, dapat digunakan untuk mempercepat 

pertukaran informasi mengenai ketersediaan stok dan kebutuhan pesanan. Pelaku usaha juga 

perlu mempertahankan keandalan, kualitas produk, dan ketepatan waktu pemenuhan pesanan 

agar kinerja rantai pasok tetap terjaga. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada objek penelitian yang hanya mencakup Usaha 

Mikro Ayam Potong di Kecamatan Tangerang dengan jumlah responden 150 pelaku usaha, 

sehingga hasil penelitian perlu dipahami sesuai dengan karakteristik objek dan wilayah 

penelitian serta tidak secara langsung digeneralisasikan pada seluruh usaha mikro atau 

wilayah lainnya. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah dan karakteristik 

responden serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Kinerja 

Rantai Pasok, seperti berbagi informasi, manajemen risiko rantai pasok, digitalisasi, atau 

ketahanan rantai pasok. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan cakupan objek yang 

lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai mekanisme 

hubungan antara Kolaborasi, Supply Chain Agility, dan Kinerja Rantai Pasok. 
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